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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

2.1.1 Pengertian Sistem

Dalam suatu sistem diperlukan pemahaman mengenai sistem itu sendiri. Terdapat dua kelompok di dalam mendefinisikan sistem, yaitu sistem yang menekankan pada prosedur dan sistem yang menekankan pada komponen atau elemen. Sebuah sistem yang menekankan pada prosedur menurut [Jog90]  “Suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling    berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu.”
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponen  menurut [Jog90] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.” 
Jadi dapat disimpulkan sistem itu adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah agar mempermudah dalam pencapaian tujuan.   
2.1.2 Karakteristik Sistem
1. Mempunyai Komponen, yaitu segala sesuatu yang menjadi bagian penyusunan sistem, komponen sitem dapat berupa benda nyata atau abstrak
2. Mempunyai Batasan, yaitu bahwa sistem diperlukan untuk membedakan suatu sistem dengan sistem yang lainnya

3. Mempunyai lingkungan, bahwa lingkungan sistem adalah  segala sesuatu  yang berbeda di luar sistem 

4.  Mempunyai hubungan, yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antara komponen dalam sistem dalam rangka menjalankan fungsi masing-masing komponen

5. Mempunyai masukkan (Input), yaitu segala sesuatu yang perlu dimasukkan kedalam sistem sebagai bahan yang akan dioleh lebih lanjut untuk menghasilkan keluaran yang berguna

6. Mempunyai pengolahan (Processing), yaitu komponen sistem yang mempunyai peran utama mengolah masukkan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi para pemakainnya.

7. Mempunyai keluaran (Output), yaitu informasi yang dihasilkan oleh program aplikasi yang akan digunakan oleh para pemakai sebagai bahan pengambilan keputusan

8. Sasaran (Objective) dan tujuan (Goal), sasaran adalah apa yang ingin dicapai oleh sistem untuk jangka waktu yang relative pendek, sedangkan tujuan merupakan hasil akhir yang ingin dicapai oleh sistem dalam jangka waktu yang panjang
2.2 Konsep Dasar Informasi

 Informasi sangat penting di dalam suatu organisasi. Bagi manajer, informasi yang diterimannya akan sangat bermanfaat untuk membantu dalam hal pengambilan keputusan. Informasi dapat didefinisikan menurut [Jog90] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimannya.”
Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kumpulan kejadian yang diangkat dari suatu kenyataan yang belum dievaluasi atau bahan mentah. Data dapat terbentuk dari karakter yang berupa alfabet, angka maupun symbol-simbol khusus atau gabungan dari keduannya yang menggambarkan suatu ide, objek, kondisi atau situasi tertentu. Data diolah melalui suatu model menjadi informasi .
2.2.1 Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi (quality of information) tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat (accurate), tepat waktu (timelines) dan relevan (relevance).

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang tidak bias atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (noise) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat waktu, berarti informasi yang dating pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan. Bila pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasi.

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Relevansi informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.
2.2.2 Nilai Informasi

Nilai dari informasi (value of information) ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaanya lebih efektif, dibanding dengan biaya mendapatkannya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen di dalam pengambilan keputusan. Informasi dapat diperoleh dari sistem informasi (information system). Sistem informasi di definisikan oleh Robert A Leitch dan K Roscoe Davis  terdapat di dalam buku [Jog90]sebagai berikut :
Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem informasi itu pada dasarnya merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen-komponen dalam sebuah wadah organisasi yang saling berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu menyajikan informasi yang sedang dibutuhkan.
2.4 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah suatu proses perencanaan sebuah sistem baru atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan. Alat Bantu yang digunakan dalam perancangan sistem antara lain Diagram Konteks dan Diagram Arus Data (DAD) atau Data Flow Diagram (DFD).

2.4.1 Diagram Konteks (Contex Diagram)
Menurut [Jog90] “ Diagram konteks merupakan gambaran yang sangat umum mengenai sebuah sistem, yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan keluar sistem”. Sistem ditunjukkan dalam satu lingkaran yang menggambarkan keseluruhan proses dalm sistem dan hubungannya dengan entitas lain.
2.4.2 Diagram Arus Data

Menurut [Jog90] “Diagram Arus Data atau Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi dari suatu sistem yang menggambarkan bagian-bagian dari sistem tersebut beserta seluruh keterlibatan diantara bagian-bagian yang ada”. Sistem yang dimaksud bisa berupa sistem otomatis, manual dan gabuungan dari keduanya. Diagram arus data ini digunakan untuk beberapa hal meliputi komponen-komponen dalam sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal dan tujuan data serta penyimpanan data.

Symbol-simbol yang digunakan oleh Diagram Arus data adalah sebagai berikut :

a. Kesatuan Luar (External entity)

Merupakan kesatuan (entity) di luar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem linnya yang berada di lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan (input) atau menerima keluaran (output) dari sistem. Kesatuan luar dapat di simbolkan dengan notasi kotak.

b. Arus Data (data flow)

Menunjukkan arus dari data yang dapat berupa masukkan dari sistem atau hasil dari proses. Disimbolkan dengan suatu panah yang mengalir diantara proses, simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity)
c. Proses (Process)

Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Symbol yang digunakan untuk proses adalah lingkaran, dimana aliran data yang masuk ditransformasikan ke aliran data keluar.

d. Simpanan Data (data store)

Suatu simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau arsip. Dapat disimbolkan dengan sepasang garis horizontal parallel.

2.5 Perancangan Basis Data

Basis data terdiri dari dua kata, yaitu basis dan data. Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang tempat berkumpul. Sedangkan data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek. Basis data sendiri dapat di definisikan sebagai kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronik secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Peranan basis data dalam sistem informasi disebut sebagai database system. Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam di dalam suatu organisasi.
Perancangan basis data diperlukan agar kita bisa memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam pemanipulasian (tambah, ubah, hapus) data.

Dalam merancang basis data, dapat dilakukan dengan :

1. Membuat kamus data

2. Membuat model Entity-Relationship atau hubungan entitas

3. Menetapkan normalisasi terhadap struktur table yang telah diketahuai.
2.5.1 Kamus Data
Menurut [Sut04] mendefinisikan kamus data sebagai berikut :

     Kamus data atau DataDictionary adalah catalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakkan kamus data, analisis sistem dapat didefinisikan data yang mengalir di sistem dengan lengkap.
Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database. Kamus data dibuat berdasarkan arus data yang ada di diagram arus data.
2.5.2 Normalisasi
Menurut [Sut04] “Normalisasi merupakan proses pengelompokkan data elemen menjadi tabel yang menunjukkan entitas dan relasinnya”. Pada proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi yang akan menguji data sampai tidak ada kesulitan dalam pengoperasian. Apabila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka relasi tersebut dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belumlah mendapat database yang optimal.

Adapun bentuk-bentuk normalisasi adalah sebagai berikut :

1. Bentuk Tidak Normal (Unnormalized Form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan, tidak ada keharusan menikuti satu format tertentu, bisa berupa data tidak lengkap atau teredudansi. Data dikumpulkan apa adanya sesuai dengan kedatangannya.

Tahap untuk memperoleh bentuk tidak normal dilakukan dengan menuliskan semua data yang akan direkam, bagi yang double tidak perlu dituliskan lagi.

2. Bentuk Normal Pertama (First Normal Form)

Kumpulan data dibentuk menjadi bentuk normal kesatu dengan memisah-misahkan data pada field-field yang tepat dan bernilai atomic (tidak ada set atribut yang berulang-ulang atau atribut bernilai ganda), juga seluruh record harus lengkap adanya.

3. Bnetuk Normal Kedua

Pembentukkan normal kedua dengan mencari kunci field yang dapat dipakai sebagai patokan dalam pencarian data dan memiliki sifat yang unik. Bentuk normal kedua ini megandaikan bahwa bentuk data telah memenuhi criteria bentuk normal pertama. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi pada kunci utama (Primary key)

4. Bentuk Normal Ketiga (Third Normal Form)

Bentuk normal ketiga mempunyai syarat setiap tabel mempunyai field yang bergantung transitif, namun harus bergantung penuh pada kunci utama. Dengan demikian, relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan kunci tidak punya hubungan yang transitif. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada primary key dan pada primary key secara menyeluruh.
2.5.3 Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut [Sut04] mendefinisikan Entity Relationship Diagram (ERD)

sebagai berikut :

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan suatu bentuk diagram yang    menggambarkan hubungan atau kerelasian antar obyek-obyek dasar dengan menggunakan symbol-simbol grafis tertentu. ERD berguna untuk memodelkan sistem yang akan dikembangkan basis datanya.

Sebuah ERD tersususn atas tiga komponen, yaitu entitas, atribut dan kerelasian antar entitas.

a. Entitas (Entity)

Entitas menunjukkan obyek-obyek yang terkait didalam sistem. Obyek dasar dapat berupa orang, benda atau hal yang keterangannya perlu disimpan didalam basis data.

Aturan yang menggambarkan entitas adalah sebagi berikut :

1. Entitas dinyatakan dengan symbol persegi panjang

2. Nama entitas dituliskan didalam symbol persegi panjang

3. Nama entitas berupa kata benda, tunggal

4. Nama entitas sebisa mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat menyatakan maknanya dengan jelas.

b. Atribut (Attribute)


Atribut sering juga disebut sebagai property (property), merupakan keterangan-keterangan yang terkait pada sebuah entitas yang perlu disimpan sebagai basis data. Atribut berfungsi sebagai berikut :

1. Atribut dinyatakan sebagai symbol ellips

2. Nama atribut dituliskan dalam symbol ellips

3. Nama atribut berupa kata benda, tunggal

4. Nama atribut sebisa mungkin menggunakan nama yang mudah dipahami dan dapat menyatakan maknanya dengan jelas

5. Atribut dihubungkan dengan entitas yang bersesuaian dengan menggunakan sebuah garis.
c. Jenis Kerelasian Antar Entitas (Relayionship)

Kerelasian antar entitas dapat dikelompokkan dalam tiga jenis, yaitu :

1. Relasi satu ke satu (one to one)

Relasi  jenis ini terjadi jika kejadian diantara dua entitas yang berhubungan hanya memungkinkan terjadi sebuah kejadian atau transaksi pada kedua entitas. Secara lebih teknis, jika nilai yang digunakan sebagai penghubung pada entitas pertama hanya dimungkinkan muncul satu kali saja pada entitas kedua yang saling berhubungan. Sebagai contoh, satu orang mahasiswa hanya dimungkinkan mempunyai seorang dosen wali.

2. Relasi banyak ke satu (many to one) atau satu ke banyak (one to many)

Relasi jenis ini terjadi jika kejadian diantara dua entitas yang berhubungan terjadi satu kali dalam entitas pertama dan dapat terjadi lebih dari satu kali kejadian pada entitas kedua. Sebagai contoh, setiap mahasiswa hanya dimungkinkan memilih sebuah program studi, sebaliknya sebuah program studi dapat dipilih oleh lebih dari satu orng mahasiswa.

3. Relasi banyak ke banyak (many to many)

Relasi jenis ini terjadi jika kejadian diantara dua entitas yang berhubungan memungkinkan terjadi lebih dari satu kali dalam entitas pertama dan entitas kedua. Sebagai contoh, lebih dari satu mahasiswa dapat mengikuti lebih dari satu mata kuliah.
2.5.4 Tabel Relasi 
Pengertian Tabel relasi menurut [Sut04] yaitu sebagai berikut :

Relasi adalah digunakan untuk mengelola atau mengorganisasi data secara   fisik dalam memori sekunder yang akan berdampak pula pada bagaimana kita mengelompokkan dan membentuk keseluruhan data yang tekait dalam sistem yang sedang ditinjau.
2.6 Pelayanan
Pengertian pelayanan menurut [Moe92] ”Pelayanan (Service) adalah proses pemenuhan kebutuhan melalui aktivitas orang lain yang langsung.”
Pelayanan merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang melalui sistem, prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kebutuhan orang lain.

2.7 Pengiriman

Menurut [Poe03] “Pengiriman yaitu hal atau perbuatan menyampaikan, menyerahkan atau mengirimkan barang”.
2.8 Paket

Menurut [Poe03] “Pengertian dari paket adalah bingkisan pos atau kiriman barang dengan atau melalui pos atau tempat pengiriman lainnya”.
2.9 Tinjauan Perangkat Lunak
Perangkat lunak di sini maksudnya adalah aplikasi yang digunakan untuk pengelolaan basis data. Penggunaan aplikasi ini adalah untuk menyediakan fasilitas antar muka atau interface bagi pengguna (User) dalam melihat dan menggunakan data yang berhubungan dengan sistem. Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk membuat program aplikasi ini yaitu dengan bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0.
2.9.1 Bahasa Pemrograman Borland Delphi 7.0

Borland Delphi di rilis pertama kali pada bulan Februari 1995 dan sekarang sudah mencapai perkembangan sampai dengan Borland Delphi 8.0. Borland Delphi 7.0 adalah suatu perangkat yang handal untuk membuat aplikasi dan bahasa pemogramannya berbasis Windows dan meerupakan pengembangan dari bahsa pascal. Borland Delphi 7.0 ini dapat membuat sebuah program dari yang sederhana sampai program yang berbasis Client Server atau jaringan.

Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program, hal ini menyebabkan pembuatan aplikasi menjadi lebih cepat, komponen-komponen tersebut terdapat pada IDE (Integrated Development Environment). IDE (Integrated Development Environment) adalah bagian dari Delphi yang digunakan untuk menciptakan aplikasi, dengan IDE inilah para programmer secara visual merancang tampilan untuk para user (antarmuka pengguna) dan menulis listing program (kode).
Borland Delphi 7.0 terdiri dari beberapa bagian yang masing-masing memiliki komponen-komponen dan fungsi tertentu. Bagian-bagian tersebut diantaranya adalah MenuBar, ToolBar/SpeedBar, Component Palet, Jendela Form, Jendela Unit, Object Tree View dan Object Inspector. 
2.9.2 Sekilas Tentang Microsoft Access 2003

Database merupakan kumpulan-kumpulan informasi. Microsoft Access membuat pembuatan database menjadi tidak bertele-tele dan relatif mudah. Table terdiri dari baris-baris dan kolom-kolom  Access menyimpan setiap data Entry dalam barisnya dan disebut sebagai record. Access 2003 juga menyediakan fitur dan tool yang telah ada dalam Access 2003 yanng dibuat menurut perintah dan icon-icon yang terletak dimenu dan toolbar berdasarkan perintah yang sering digunakan.
2.9.2.1   Merancang Database
Access adalah suatu jenis database khusus yang disebut database relational. Database Ralational membagi informasi kedalam kumpulan informasi tersendiri. Access memampukan untuk membangun hubungan antar tabel. Hubungan tersebut didasarkan pada suatu field yang umum pada dua tabe, setiap tabel harus mempunyai suatu field yang disebut Primary Key atau kunci primer. Primary Key harus mengidentifikasikan secara unik setiap record dalam tabel. Jadi, field kunci adalh suatu field khusus yang memberikan suatu bilangan unik (tidak boleh kembar dalam suatu tabel) pada setiap record.
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